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KUESIONER
ANALISIS KOMPETENSI
DALAM MENINGKATKAN PROFESIONALISME PNS
DI POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG

. IDENTITAS RESPONDEN

. Nama

. Pangkat /Golongan

. Masa Kerja

Unit Kerja

. Pendidikan Terakhir :
. Diklatpim yang pernah diikuti:

II. PERTANYAAN

IA- KOMPETENSI (VARIABEL INDEPENDENT) I

‘1.

Tanggapan responden Tentang Unsur Pengetahuan Yang
diperlukan sebagai bahan Penyusunan Kompetensi?

Kemampuan Berpikir system
Sangat setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

P oTo

PN WSRO

Keahlian Pribadi

Sangat setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

PTooT o

PN WO




Model Mental

Sangat setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

T OoTo

b wWwNPEF

Visi Bersama

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

Ragu-ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

o

P NW,A~O

d
e
Kemampuan Berdialog

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Ragu-ragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

PN WSRO

Tanggapan responden Tentang Unsur

Keahlian

diperlukan sebagai bahan Penyusunan Kompetensi?

Yang

Kemampuan

Sangat setuju (SS)

Setuju (S)

c. Ragu-ragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

oo

PN WSRO

Intelegensi

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Ragu-ragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

R NWSAO

Reaktif

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Ragu-ragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

PN WSRO

Responsif

a. Sangat setuju (SS)
b. Setuju (S)

c. Ragu-ragu (RR)

w kO




d. Tidak Setuju (TS)
e. Sangat Tidak Setuju (STS)

[l \]

Stamina Kerja

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Ragu-ragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

PNWR~OO

Tanggapan responden Tentang Unsur Sikap
diperlukan sebagai bahan Penyusunan Kompetensi?

Yang

Keluwesan

Sangat setuju (SS)

Setuju (S)

c. Ragu-ragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

oo

R NWRO

Semangat Berpretasi

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

PN WSRO

Kemampuan Kerja Sama

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

P DNWSAO

Kemampuan Melayani

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

P NWSRO

Pengendalian Diri

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

PN WSRO




Tanggapan responden Tentang Bakat yang diperlukan
sebagai bahan Penyusunan Kompetensi?

Kecerdasan

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

PN WSRO

Kreatif

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

P DNWSAO

Pengikatan Diri Terhadap Tugas
a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

R NWSAO

PROFESIONALISME (VARIABEL DEPENDENT)

Tanggapan Responden Tentang Penguasaan Pengetahuan
Dibidangnya yang Merupakan Ciri Profesionalisme PNS?

Penguasaan pengetahuan di bidangnya
Peningkatan Pengetauan

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

P DNWRO

Menguasai bidang tugas

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

PN WSRO

Efektivitas dalam pelaksanaan tugas
a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

P DNW,AO




Tanggapan Responden Tentang komitmen Pada Kualitas
yang Merupakan Ciri Profesionalisme PNS?

Memiliki kecakapan

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

PN WSRO

Kesanggupan dalam Bekerja
a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

P DNWSAO

Selalu meningkatkan mutu kerja
a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

R NWSAO

Tanggapan Responden Tentang Mengutamakan
Kepentingan Masyarakat (dedikasi) yang Merupakan Ciri
Profesionalisme PNS?

Kebanggaan pada pekerjaan
a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

P DNWSAO

Tanggung Jawab pada Pekerjaan
a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

P NWSRO

Mengutamakan kepentingan Masyarakat
a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

PN WSRO




Tanggapan Responden Tentang Keinginan Tulus Untuk
Membantu yang Merupakan Ciri Profesionalisme PNS?

Kejujuran

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

PN WSRO

Keikhlasan

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Raguragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

P DNWSAO




